BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari uraian dan analisis pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.  Pengetahuan keluarga penderita penyakit rabies di wilayah kerja Puskesmas
Limboto Barat lebih dominan dengan pengetahuan yang kurang sebanyak
18 orang (56.25%) dibandingkan yang baik sebanyak 14 orang (43,75%).

2. Sikap keluarga penderita penyakit rabies di wilayah kerja Puskesmas
Limboto Barat lebih dominan dengan sikap keluarga yang baik sebanyak 17
orang (53.12%), dibandingkan yang kurang sebanyak 15 orang (46.88%).

3. Tindakan keluarga penderita penyakit rabies di wilayah kerja Puskesmas
Limboto Barat lebih dominan dengan tindakan keluarga penderita penyakit
rabies yang kurang sebanyak 18 orang (56.25%) dibandingkan yang baik
sebanyak 14 orang (43,75%).

5.2 Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah:

1.  Bagi tempat penelitian
Diharapkan penelitian menjadi sumber informasi yang relevan guna

mengurangi jumlah penularan rabies.

2.  Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya

dengan faktor resiko penularan penyakit rabies.



3. Bagi Puskesmas

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan masukkan dalam kegiatan
integrasi Puskesmas keliling dalam promosi kesehatan dan klinik konseling
kesehatan untuk meningkatkan kualitas pelayanan demi terciptanya peningkatan
derajat kesehatan.
4.  Bagi Instansi

Diharapkan penelitian ini bisa mengetahui sejauh mana keberhasilan
institusi dalam proses belajar dan menjadi informasi untuk pengembangan sistem

pembelajaran agar lebih baik.
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